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TERAKOTA MASA SEJARAH DI INDONESIA:
FUNGSI DAN TEKNOLOGINYA

Nurhadi Rangkuti
(Balai Arkeologi Yogyakarta)

A. Pendahuluan

Terakota merupakan suatu kreasi manusia yang memadukan unsur-unsur alam: tanah,
air, angin dan api. Dalam proses penciptaan terakota , keempat unsur itu tidak boleh
diabaikan. Satu unsur saja yang ditinggalkan, maka gagallah penciptaan terakota.

Penganjun memilih tanah liat, kemudian tanah liat itu dibuat adonannya dengan air.

Setelah dibentuk, bakal terakota itu lalu dikeringkan dan diangin-anginkan. Akhirnya

api melahirkan terakota melalui panasnya yang menjalar. Penganjun menciptakan ide

dan kelahiran terakota terjadi di dalam api. Proses kelahirannya itu amatlah ajaib.
Kalau kayu, batu, dan logam berubah atau rusak dan tak berbentuk bila terbakar api,
terakota malah menjadi keras, cemerlang, dan tahan lama (Gearhart 1986).

Ide dan kreasi memadukan keempat unsur alam itu merupakan sebuah inovasi.
[novasi terakota diperkirakan bermula dari jaman neolitik dan mengalami
perkembangan setahap demi setahap dalam rentang waktu yang panjang. Bahkan
hingga awal abad XXI ini, tradisi prasejarah masih mewarnai wajah teknologi terakota
di Indonesia. Pada beberapa tempat di nusantara, para penganjun masih membuat
terakota berteknologi sederhana, langsung dengan tangan atau tatap landas (paddie
anvil).dengan hiasan yang dibentuk dari alat tatap dibalut tali. Perkembangan yang
statis ini antara lain karena kelompok penganjun membuat terakota mengikuti tradisi
yang diturunkan dari generasi-generasi sebelumnya. bukan lahir dari tangan seniman
perupa terakota. Yang disebut terakhir ini selalu bergelut dengan kreativitas lewat
eksperimen, inspirasi, dan inovasi. Seniman-seniman itu baru muncul pada abad XX
di Indonesia yang lahir dari perguruan-perguruan tinggi (fenomena ini tidak dibahas
dalam artikel ini).

Dengan adanya faktor tradisi, agaknya sulit menyusun perkembangan teknologi dan
fungsi terakota secara linear dari masa prasejarah hingga masa sejarah di Indonesia.
Artikel ini ditulis memang bukan untuk mengkaji persoalan tersebut, melainkan
sekadar memaparkan fenomena terakota masa sejarah di Indonesia dan beberapa
tradisi pembuatan terakota yang terus berlanjut pada masa sekarang.

Masa sejarah di Indonesia, diawali dengan adanya tulisan-tulisan pada batu yang

berasal dari India, dengan huruf Pallava, yang dimulai dari abad IV-V Masehi. Dalam
artikel ini pengamatan terhadap terakota masa sejarah dibatasi, sejak adanya pengaruh
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